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 Abstract. This study aims to analyze the procurement of library facilities at SMA 

Negeri 01 Pedamaran, Ogan Komering Ilir. The research employs a qualitative 

method with a descriptive approach. Data were collected from five informants 

through interviews, observations, and documentation. The data analysis process 
involved data collection, presentation, verification, and conclusion drawing, with 

data validity ensured through triangulation. The findings indicate that the 

procurement of library facilities at SMA Negeri 01 Pedamaran has been 

implemented through stages including needs analysis, procurement planning, 

budgeting, procurement execution, and evaluation. Supporting factors include 

competent human resources and government policies, while inhibiting factors 

encompass unmet user needs, limited space capacity, and socio-cultural changes. 

 

Keywords: Library Facilities, Procurement, SMA Negeri 01 Pedamaran 

 

 
Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengadaan sarana 

perpustakaan di SMA Negeri 01 Pedamaran, Ogan Komering Ilir. Penelitian 

menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Data dikumpulkan 

dari 5 informan dengan teknik purposive sampling. Teknik pengumpulan data 

melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Teknik analisis data meliputi 

pengumpulan data, penyajian, verifikasi, dan penarikan kesimpulan, dengan 

keabsahan data diuji melalui triangulasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pengadaan sarana perpustakaan di SMA Negeri 01 Pedamaran telah dilaksanakan 

melalui tahapan analisis kebutuhan, perencanaan pengadaan, penganggaran, 

pelaksanaan pengadaan, dan evaluasi. Faktor pendukung meliputi sumber daya 

manusia yang kompeten dan kebijakan pemerintah, sedangkan faktor penghambat 

mencakup kebutuhan penggusna yang belum terpenuhi, kapasitas ruang yang 
terbatas, dan perubahan sosial-budaya. 
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PENDAHULUAN 

Perpustakaan dikatakan sebagai lembaga penunjang di bidang ilmu pengetahuan karena 

penyelenggaraan perpustakaan tidak hanya untuk mengumpulkan dan menyimpan bahan-

bahan pustaka, tetapi dengan adanya penyelenggaraan perpustakaan diharapkan dapat 

membantu para pemustaka untuk dapat menyelesaikan tugas-tugasnya dalam proses belajar-

mengajar. Kegiatan utama di perpustakaan adalah pengadaan bahan pustaka. Hampir setiap 

perpustakaan berupaya dalam mengembangkan segala jenis bahan pustaka untuk terpenuhinya 
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kebutuhuan pemustaka (Wahidah, 2017). Seperti sekolah/madrasah menyelenggarakan 

perpustakaan yang memenuhi standar nasional pendidikan dan koleksi buku teks pelajaran 

yang ditetapkan sebagai buku teks wajib pada satuan pendidikan (Subrata, 2015). Secara 

global, perpustakaan sekolah diakui sebagai elemen penting dalam mendukung pencapaian 

Sustainable Development Goals (SDGs), khususnya SDG 4 tentang pendidikan berkualitas. 

Dalam konteks nasional, peran perpustakaan sekolah juga sejalan dengan Undang-Undang 

Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, yang menekankan pentingnya 

penyediaan fasilitas pendidikan yang mendukung proses pembelajaran (Hartono, 2015).  

Pengadaan sarana perpustakaan yang baik diharapkan dapat menciptakan kegiatan 

pelayanan perpustakaan yang bersih, rapi dan indah sehingga menciptakan kondisi yang 

menyenangkan baik bagi guru maupun siswa untuk berada di perpustakaan. Disamping itu juga 

diharapkan tersedianya alat-alat atau fasilitas yang memadai secara kuantitatif, kualitatif dan 

relevan dengan kebutuhan serta dapat dimanfaatkan secara optimal untuk kepentingan proses 

pelayanan perpustakaan, baik kepada guru maupun siswa (Subrata, 2015).  Desain interior 

adalah perencanan bagian dalam ruangan perpustakaan yang mempunyai tujuan yang sesuai 

dengan fungsinya dan memiliki unsur keindahan (estetika) serta mampu memberikan rasa 

nyaman bagi penggunanya (Widiyastuti, 2019). Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

tentang bagaimana pengadaan sarana perpustakaan di SMA Negeri 01 Pedamaran Kabupaten 

Ogan Komering Ilir-Sumatera Selatan. 

 

METODE 

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 01 Pedamaran, penulis tertarik di tempat ini, 

karena ada masalah di bagian pemenuhan kebutuhan sarana dalam pengadaan sarana 

perpustakaan yakni masih kurangnya ketersediaan bahan bacaan, kapasitas ruang yang belum 

memadai dan perubahan sosial budaya. Sehingga ini layak untuk di teliti dan memiliki manfaat 

bagi sekolah ataupun bagi peserta didik dan guru.  Jenis penelitian yang dilakukan yakni 

kualitatif, dengan pendekatan deskriptif yang merupakan persepsi mendalam tentang fenomena 

yang diteliti dengan mempelajari lebih rinci pada masing-masing kasus karena karakteristik 

masalah yang diteliti dapat berbeda-beda (Sugiyono 2020). Metode penelitian kualitatif adalah 

metode penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiyah (Annur 

2018). 

Informan dalam penelitian ini terdiri dari informan kunci dan informan pendukung 

(Moleong 2010). Informan kunci dalam penelitian ini adalah ibu AM selaku kepala 

perpustakaan. Sedangkan informan pendukungnya adalah wakil kepala bidang sarana 
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prasarana sapras, kepala sekolah, pustakwan SMA Negeri 01 Pedamaran. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif. Teknik analisis data melalui pengumpulan data, penyajian 

data, serta penarikan kesimpulan (Punjabi 2016). Metode pengumpulan data melalui 

wawancara, observasi dan dokumentasi (Sugiyono 2021);(Ibrahim, Aulia, and Setyaningsih 

2022). Teknik analisis data melalui tahapan pengumpulan data, penyajian data, verifikasi dan 

penarikan kesimpulan (Sugiyono 2014; Ibrahim et al. 2023). Untuk memeriksa keabsahan data, 

maka penelitian ini menggunakan triangulasi, yang terdiri dari triangulasi dengan sumber, 

triangulasi dengan waktu dan triangulasi dengan metode (Moleong 2017);(Ibrahim, Marhama, 

and Alya 2023). 

 

HASIL  

Analisis Kebutuhan 

Analisis kebutuhan adalah kegiatan untuk mendapatkan informasi mengenai jenis, jumlah 

dan kualitas sarana perpustakaan yang dibutuhkan. Dengan demikian, analisi kebutuhan 

merupakan serangkaian kegiatan yang berfokus pada proses untuk membuat Keputusan 

terhadap kebutuhan mana yang diprioritaskan untuk dicari solusinya (Annur, Ibrahim, et al. 

2024). Tujuan analisis kebutuhan ini adalah untuk meningkatkan layanan perpustakaan dan 

mengurangi tantangan yang muncul selama prosedur pemrosesan data dan pelaporan di 

perpustakaan sekolah (Rahmawati and Bachtiar 2018). Agar pengelolaan dan layanan 

perpustakaan dapat tercapai, diperlukan analisis yang akurat dan efektif untuk pengembangan 

koleksi perpustakaan (Yuliani 2020). 

Hasil wawancara dengan subjek bahwa analisis kebutuhan pengadaan sarana perpustakaan 

di SMA Negeri 01 Pedamaran kepala perpustakaan melakukan koordinasi kepada semua pihak 

yang terlibat, untuk menentukan kebutuhan yang dibutuhkan dalam hal ini analisis kebutuhan 

pengadaan sarana perpustakaan bertujuan untuk mengidentifikasi jenis fasilitas dan sumber 

daya yang diperlukan, seperti koleksi buku, peralatan teknologi, dan ruang baca yang sesuai 

dengan kebutuhan peserta didik.  

Hasil analisis observasi menunjukkan bahwa analisis kebutuhan pengadaan sarana 

perpustakaan dilakukan dengan menentukan kebutuhan pengguna dengan melalui rapat yang 

dilakukan oleh pihak sekolah, pihak perpustakaan dan pihak terkait lainnya. Selain wawancara 

untuk memperkuat penelitian, peneliti juga melihat dokumentasi yang menunjukkan bahwa 

perencanaan pengadaan sarana perpustakaan di SMA Negeri 01 Pedamaran telah dilaksanakan. 
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Gambar 1. Dokumentasi analisis kebutuhan sarana di SMA Negeri 01 Pedamaran 

  

Perencanaan Pengadaan 

Perencanaan pengadaan adalah proses perumusan Langkah dan kegiatan yang meliputi 

penyusunan perencanaan umum pengadaan dan persiapan pelaksanaan pengadaan. Tujuan 

perencanaan pengadaan ini adalah sebagai pedoman strategi pelaksanaan kegiatan pengadaan 

untuk mencapai target dan tujuan pengadaan (William Siahaya 2016) 

Hasil wawancara dengan informan AM menjelaskan tentang perencanaan pengadaan 

sarana perpustakaa, beliau mengatakan bahwa Perencanaan pengadaan dilakukan untuk 

memastikan ketersediaan fasilitas yang mendukung kegiatan belajar mengajar dengan efisien. 

Proses perencanaan di mulai dengan melakukan analisis kebutuhan sarana. Selanjutnya, pihak 

perpustakaan merencanakan anggaran yang tersedia serta menentukan prioritas sarana yang 

harus disediakan berdasarkan kebutuhan pengguna. Hasil observasi menunjukkan bahwa 

perencanaan pengadaan sarana perpustakaan yang dilakukan sudah berjalan dengan baik, 

dimana perencanaan dilakukan dengan membuat proposal untuk mengetahui sarana apa saja 

yang dibutuhkan sehingga mempermudah dalam pelaksanaan pengadaan sarana perpustakaan. 

 

Gambar 2. Dokumentasi pengadaan perencanaan sarana di SMA Negeri 01 Pedamaran 

  

Penganggaran Pengadaan 

Penganggaran pengadaan merupakan pengaturan tentang anggaran atau dana untuk 

mendanai pembiayaan pelaksanaan kegiatan pengadaan yang tertuang dalam dokumen 

anggaran. Kecukupan anggaran pengadaan yang berasal dari berbagai sumber dana, baik dari 

dalam negeri maupun dari luar negeri (kredit impor atau hibah) (William Siahaya 2016). 
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Hasil analisis wawancara dengan informan AM menjelaskan tentang penganggaran 

pengadaan sarana perpustakaan, beliau mengatakan bahwa Dalam perencanaan anggaran 

pengadaan sarana perpustakaan, ada beberapa aspek yang perlu dipertimbangkan yaitu meliputi 

kebutuhan sarana yang mendukung proses belajar mengajar, ketersediaan anggaran yang ada, 

serta prioritas pengadaan berdasarkan urgens. 

Berdasarkan hasil analisis di atas dapat disimpulkan bahwa proses penganggaran ini 

dilakukan dengan mengidentifikasi kebutuhan apa yang akan diadakan dengan anggaran yang 

ada, anggaran yang di dapat yaitu dari dana BOS dan dana sekolah lainnya.Sehingga hasil 

analisis peneliti terkait penganggaran dalam pengadaan sarana perpustakaan di SMA Negeri 

01 Pedamaran adalah bahwa penganggaran pengadaan ini di dapat dari dana BOS dan juga dari 

dana sekolah, dalam proses penganggaran ini dilakukan dengan perencanaan, pencatatan dan 

dokumentasi yang jelas terhadap transaksi pengadaan, dilakukan laporan penggunaan anggaran 

dan hasil pengadaan disampaikan kepada pihak yang lebih tinggi. Dalam penyusunan anggaran 

harus dipastikan bahwa dana yang tersedia digunakan dengan efisien dan efektif. 

 

Pengadaan Sarana Perpustakaan 

Pengadaan sarana perpustakaan adalah menentukan cara dalam pengadaannya. Jadi, 

setelah menentukan buku-buku dan alat penunjang lainnya mana yang harus segera diusahakan 

untuk dimiliki, maka Langkah selanjutnya ditentukan cara pengadaannya, mungkin dengan 

cara membeli, hadiah/hibah dan lain-lain (Darmono 2001). 

Hasil wawancara dengan AM menjelaskan tentang pengadaan sarana perpustakaan, beliau 

mengatakan bahwa Untuk pengadaan dilakukan perencanaan pengadaan terlebih dahulu 

dimulai dengan identifikasi kebutuhan, dilakukan pengumpulan data anggaran, dengan 

memastikan dana yang tersedia, dilakukan perhitungan anggaran dan penyusunan prioritas, di 

mana pengadaan paling mendesak dan relavan untuk mendukung kegiatan belajar mengajar 

diperioritaskan. Sehingga berdasarkan hasil analisis peneliti terkait pengadaan dalam 

pengadaan sarana perpustakaan di SMA Negeri 01 Pedamaran adalah bahwa pengadaan sarana 

peprustakaan ini dilakukan untuk menunjang kebutuhan peserta didik dan guru. Dalam 

pengadaan ini pihak sekolah dan perpustakaan melakukan pembelian sarana dengan melihat 

kebutuhan apa yang dibutuhkan oleh pengguna. Proses pengadaan ini melibatkan semua pihak 

untuk menjadikan perpustakaan yang ideal nagi pengguna. 
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Evaluasi Pengadaan  

Evaluasi pengadaan sarana pperpustakaan adalah proses sistematis untuk menilai seberapa 

baik sarana perpustakaan yang telah disediakan dalam memenuhi kebutuhan dan harapannya. 

Evaluasi ini dilakukan untuk mengukur sejauh mana keberhasilan kegiatan pengembangan 

pengadaan sarana perpustakaan agar arah dan tujuannya sesuai dengan ekspetasi yang 

diinginkan baik oleh pemustaka, pihak perpustakaan maupun institusi (Kurniawan 2016). 

Hasil wawancara dengan AM menjelaskan tentang evaluasi pengadaan sarana 

perpustakaan, beliau mengatakan bahwa Evaluasi pengadaan sarana perpustakaan dilakukan 

untuk menilai sejauh mana sarana perpustakaan yang ada dan dapat mendukung proses 

pembelajaran dan kebutuhan informasi bagi peserta didik dan guru. Hasil observasi 

menunjukkan evaluasi dilakukan untuk melihat kekurangan yang ada di dalam pengadaan 

sarana perpustakaan. Selain wawancara dan observasi untuk memperkuat penelitian, peneliti 

juga melihat dokumentasi yang menunjukkan bahwa evaluasi pengadaan sarana perpustakaan 

di SMA Negeri 01 Pedamaran telah dilaksanakan sesuai dengan regulasi yang berlaku. 

Hasil analisis di atas menunjukkan bahwa evaluasi pengadaan sarana perpustakaan 

dilakukan untuk melihat sejauh mana perpustakaan dapat mendukung proses pembelajaran dan 

kebutuhan informasi bagi peserta didik dan guru. Sehingga berdasarkan hasil analisis peneliti 

terkait evaluasi dalam pengadaan sarana perpustakaan di SMA Negeri 01 Pedamaran evaluasi 

pengadaan ini dilakukan untuk menilai sejauh mana sarana perpustakaan yang ada dan dapat 

mendukung proses pembelajaran dan kebutuhan informasi bagi peserta didik dan guru. 

 

DISKUSI 

Analisis Kebutuhan 

Analisis kebutuhan merupakan suatu proses yang sistematis dalam menentukan saran, 

mengidentifikasi kesenjangan antara sasaran dengan keadaan nyata, serta menetapkan tindakan 

(George 2009). Tahap awal analisis kebutuhan pengadaan sarana perpustakaan di SMA Negeri 

01 Pedamaran, kepala sekolah memainkan peran penting dalam mengorganisir rapat yang 

melibatkan berbagai stakeholder termasuk kepala perpustakaan, pustakawan dan pihak terlibat 

lainnya. Dalam analisis kebutuhan pengadaan sarana perpustakaan ini didasarkan pada 

pertimbangan apa yang dibutuhkan pengguna, dari buku-buku dan perlengkapan penunjang 

perpustakaan lainnya. Hal ini menjadi pondasi yang kuat untuk menyukseskan pengadaan 

sarana perpustakaan, secara keseluruhan, hal ini menjadi acuan akan pentinnya analisis 

kebutuhan sebelum melakukan pengadaan sarana perpustakaan suapaya tercapainya pengadaan 

sarana perpustakaan yang ideal di SMA Negeri 01 Pedamaran.  
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Analisis kebutuhan pada pengadaan sarana perpustakaan bertujuan untuk mengidentifikasi 

dan memahami kebutuhan informasi serta bahan pustaka dari para pengguna perpustakaan. 

Melalui analisis ini, upaya dilakukan untuk memahami kebutuhan pengguna dengan 

melibatkan peran pengguna sebagai pengguna perpustakaan. Sehingga, analisis kebutuhan 

dalam konteks perpustakaan juga sering disebut sebagai analisis kebutuhan pengguna, karena 

fokusnya adalah pada pemahaman kebutuhan informasi dari sudut pandang pengguna yang 

menggunakan layanan perpustakaan. Dalam analisis kebutuhan pengadaan sarana 

perpustakaan di SMA Negeri 01 Pedamaran yaitu dilakukan  dengan menganalisis sarana apa 

saja yang dibutuhkan, dilakukan rapat untuk menentukan jumlah buku dan alat penunjang 

lainnya, lalu dilakukan pengadaan sesuai dengan dana yang ada. Komunikasi yang efektif juga 

menjadi kunci untuk mencapai tujuan pengadaan sarana perpustakaan dengan sukses. 

 

Perencanaan Pengadaan 

Perencanaan pengadaan adalah proses perumusan langkah dan kegiatan yang meliputi 

penyusunan perencanaan umum pengadaan dan persiapan pelaksanaan. Perencanaan 

pengadaan dilakukan secara sistematis, terpadu, terarah dan berkelanjutan.(William Siahaya 

2020). Pihak perpustakaan dan pihak terkait lainnya melakukan perencanaan pengadaan sarana 

perpustakaan dengan terperinci, hal ini untuk memastikan proses pengadaan tersebut berjalan 

efisien dan sesuai dengan kebutuhan perpustakaan. Hal ini bertujuan untuk menentukan jenis 

sarana yang akan dimiliki dan diadakan. 

Perencanaan pengadaan sarana perpustakaan di SMA Negeri 01 Pedamaran dilakukan 

dengan melakukan analisis kebutuhan sarana. Selanjutnya, pihak perpustakaan merencanakan 

anggaran yang tersedia untuk menentukan prioritas sarana yang harus di adakan. Langkah ini 

dilakukan untuk terciptanya pengadaan sarana perpustakaan yang efektif dan efisien. 

 

Penganggaran Pengadaan 

Perencanaan kebutuhan sarana dan prasarana adalah proses awal yang dimulai dengan 

kegiatan analisis kebutuhan yang dilakukan secara rutin oleh penyelenggara pendidikan baik 

di awal semester maupun di akhir semester (Annur, Witahanriani, and Ibrahim 2024). 

Penganggaran dalam pengadaan adalaah laporan formal mengenai sumber-sumber keuangan 

yang disisihkan untuk pendanaan dalam melakukan kegiatan-kegiatan pengadaan dalam jangka 

waktu tertentu (Lasa 2005). Penganggaran pengadaan sarana perpustakaan di SMA Negeri 01 

Pedamaran ini dibantu oleh dana BOS atau juga dana sekolah lainnya, perencanaan anggaran 

ini dilakukan dengan mengidentifikasi kebutuhan sarana dengan berkoordinasi dengan pihak 



Fitri et al., Pengadaan Sarana Perpustakaan …2961 

 

terkait untuk memastikan bahwa pengadaan sarana perpustakaan dapat dilakukan sesuai 

dengan batas anggaran yang tersedia. Dalam penganggaran pengadaan ini harus perhatikan 

dengan baik untuk memastikan bahwa penggunaan anggaran dilakukan dengan cara yang 

efisien, transparan, dan dapat dipertanggung jawabkan. 

 

Pengadaan Sarana Perpustakaan 

Pengadaan adalah mencakup hal-hal yang perlu dilakukan setelah kita menentuka pilihan 

buku atau sarana penunjang lainnya. Unsur-unsur kegiatan termasuk didalamnya antaranya 

adalah cara mendapatkan sarana tersebut (Yayu 1993). Pada proses pengadaan sarana 

perpustakaan, terlihat bahwa pihak perpustakaan dan pihak terkait melakukan perencanaan 

dengan cermat untuk mengidentifikasi pengadaan sarana perpustakaan yang efektif. Dalam 

pengadaan ini pihak sekolah melakukan pengadaan dengan pembelian. Tujuan dari pengadaan 

ini adalah untuk menjadikan perpustakaan ini menjadi lebih baik dari sebelum-sebelumnya 

dalam pengadaan ini pihak perpustakaan sebisa mungkin memenuhi kebutuhan siswa dengan 

menentukan jenis sarana apa yang dibutuhkan. 

Pengadaan sarana perpustakaan dilakukan untuk memenuhi kebutuhan pengguna seperti 

peserta didik dan guru. Dalam hal ini pihak perpustakaan berkoordinasi dengan pihak sekolah 

untuk memenuhi kebutuhan dalam pengadaan sarana perpustakaan ini. Hal ini bertujuan untuk 

menentukan jenis sarana yang akan diadakan denan menyesuaikan dengan dana yang ada di 

sekolah. 

 

Evaluasi Pengadaan 

Evaluasi pengadaan ini merupakan pemberian nilai terhadap kualitas sesuatu, kegiatan 

menilai sarana perpustakaan dari segi ketersediaan dan pemanfataannya (Arifin 2012). 

Evaluasi pengadaan srana perpustakaan di SMA Negeri 01 Pedamaran dilakukan untuk menilai 

koleksi yang dimiliki perpustakaan, baik dari segi ketersediaan maupun pemanfaatannya. 

Evaluasi ini perlu dilakukan secara priodik dan sistematik untuk memastikan bahwa koleksi itu 

mengikuti perubahan dan perkembangan kebutuhan informasi yang dibutuhkan oleh pengguna. 

Proses evaluasi pengadaan sarana perpustakaan di SMA Negeri 01 Pedamaran ini 

dilakukan untuk menilai sejauh mana pengadaan sarana perpustakaan mendukung proses 

pembelajaran. Strategi perbaikan dalam evaluasi pengadaan sarana perpustakaan dimulai 

dengan identifikasi masalah berdasarkan hasil evaluasi, perbaikan dilakukan dengan cermat, 

untuk mengetahui kendala apa saja yang ditemukan saat proses evaluasi pengadaan sarana 

perpustakaan. 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, pengadaan sarana perpustakaan di SMA Negeri 01 

Pedamaran Ogan Komering Ilir telah dilaksanakan melalui tahapan analisis kebutuhan, 

perencanaan, penganggaran, pelaksanaan, dan evaluasi. Namun, proses ini belum sepenuhnya 

optimal akibat beberapa faktor penghambat. Kebutuhan pengguna yang beragam, seperti 

ketersediaan bahan pustaka relevan dan fasilitas digital, belum terpenuhi secara maksimal 

karena keterbatasan anggaran dan kapasitas ruang fisik yang sempit. Selain itu, perubahan 

sosial-budaya, terutama pergeseran preferensi siswa ke akses digital, menuntut adaptasi sarana 

yang belum sepenuhnya terjangkau oleh sekolah. Di sisi lain, faktor pendukung seperti 

kebijakan pemerintah melalui alokasi dana BOS dan peran sumber daya manusia (kepala 

perpustakaan, pustakawan, dan kepala sekolah) telah berkontribusi dalam memprioritaskan 

pengadaan sarana sesuai kemampuan sekolah. Meski demikian, kompetensi SDM dalam 

mengelola teknologi dan ruang terbatas masih perlu ditingkatkan. Penelitian ini 

menggarisbawahi pentingnya kolaborasi antar-pihak, peningkatan alokasi anggaran, serta 

inovasi dalam memadukan sarana fisik dan digital untuk menjawab tantangan zaman. Dengan 

demikian, pengadaan sarana perpustakaan di sekolah ini dapat lebih efektif mendukung tujuan 

pendidikan berkualitas, sesuai dengan standar nasional dan visi SDGs. 
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